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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai sumber pendapatan negara, pajak berfungsi untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran negara. Untuk menjalankan tugas-tugas rutin negara dan
melaksanakan pembangunan, negara membutuhkan biaya. Salah satu sumber
pembiayaan dapat diperoleh dari penerimaan pajak. Dewasa ini pajak digunakan
untuk pembiayaan rutin seperti belanja pegawai, belanja barang, pemeliharaan, dan
lain sebagainya. Untuk pembiayaan pembangunan, uang dikeluarkan dari tabungan
pemerintah, yakni penerimaan dalam negeri dikurangi pengeluaran rutin. Tabungan
pemerintah ini dari tahun ke tahun harus ditingkatkan sesuai kebutuhan pembiayaan
pembangunan yang semakin meningkat dan ini terutama diharapkan dari sektor

pajak.

Hal yang paling mempengaruhi penerimaan dari sektor pajak adalah seberapa
besar kepatuhan Wajib Pajak untuk berperan serta memenuhi kewajiban
perpajakannya berdasarkan ketentuan perpajakan, yang secara langsung akan
mempengaruhi besarnya penerimaan negara dari sektor pajak. Namun ad teori yang
memberikan pengertian tentang kepatuhan wajib pajak seperti menurut Norman D.

Nowak kepatuhan wajib pajak adalah suatu iklim kepatuhan dan kesadaran
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pemenuhan kewajiban perpajakan, tercermin dalam situasi di mana wajib pajak
paham peraturan undang-undangnya , mengisi formulir , menghitung jumlah pajak

, dan membayar pajak tepat waktu (Moh. Zain: 2004).

Menurut Erard dan Feinstein yang di kutip olen Chaizi Nasucha dan di
kemukakan kembali oleh Siti Kurnia pengertian kepatuhan wajib pajak adalah rasa
bersalah dan rasa malu, persepsi wajib pajak atas kewajaran dan keadilan beban
pajak yang mereka tanggung, dan pengaruh kepuasan terhadap pelayanan

pemerintah (2006:111).

Menurut Safri Nurmanto dalam Siti Kurnia Rahayu mengatakan bahwa
kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan sebagai sutau keadaan di mana Wajib
Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak

perpajakannya (2010:138).

Salah satu sistem pemungutan pajak di Indonesia adalah self assessment system
dimana Wajib Pajak diberi wewenang, tanggung jawab, dan kepercayaan untuk
menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak
yang terhutang dan harus dibayar. Namun sistem pemungutan ini juga memiliki
risiko ketidakpatuhan yang besar. Dengan demikian pengkajian terhadap faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak sangat perlu mendapat

perhatian.

Ada pendapat menurut Agus Martowardojo yang menyatakan bahwa dalam
kenyataannya Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar tidak sepenuhnya dapat

direkam karena masih banyak Wajib Pajak Orang Pribadi yang tidak melaporkan
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SPT Tahunannya. orang pribadi yang menyerahkan SPT-nya hanya 8,5 juta wajib
pajak. Padahal, penduduk yang aktif bekerja ada 110 juta orang. Artinya rasio SPT
terhadap kelompok pekerja aktif itu hanya 7,7 persen. Dengan kata lain memang

tingkat kepatuhan wajib pajak masi belum memadai.

Ada beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi Wajib Pajak Orang pribadi
tidak melaporkan SPT tahunannya antara lain pemahaman tentang sanksi

perpajakan , pengetahuan pajak dan pelayanan fiskus.

Teori sanksi perpajakan yaitu undang — undang secara garis besar berisikan
hak dan kewajiban, tindakan yang diperkenankan dan tidak diperkenankan oleh
masyarakat. Agar undang — undang dan peraturan tersebut dipatuhi maka harus ada

sanksi bagi pelanggarnya, demikian halnya untuk hukum pajak. (suyatmin, 2004).

Teori pengetahuan pajak yaitu Sebagian besar wajib pajak memperoleh
pengetahuan pajak dari petugas pajak, selain itu juga ada yang diperoleh dari radio,
televisi, majalah pajak, surat kabar, internet, buku perpajakan, konsultasi pajak,

seminar pajak, dan adapula dari pelatihan pajak (Supriyati dan Nur Hidayati 2007).

Teori pelayanan fiskus yaitu Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
kewajibannya membayar pajak tergantung pada bagaimana petugas pajak
memberikan mutu pelayanan yang terbaik kepada wajib pajak. (Miando sahala

L.Panggabean, 2002).

Masalah kepatuhan pembayaran pajak merupakan masalah yang penting bagi
peningkatan penerimaan pajak bagi pemerintah, maka dengan demikian perlu

dilakukan secara intensif pengkajian tentang faktor — faktor yang mempengaruhi
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kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
Sehubungan dengan latar belakang tersebut, maka dirasa perlu untuk melakukan
penelitian untuk membuktikan apakah sanksi perpajakan , pengetahuan perpajakan
dan pelayanan fiskus dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yang diperoleh
dari Wajib Pajak Orang Pribadi. Berdasarkan uraian di atas , maka judul dari
penelitian ini adalah “Pengaruh Sanksi Perpajakan, Pengetahuan Pajak dan

Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.”

1.2 ldentifikasi masalah

Agus Jatmiko (2006) memfokuskan penelitiannya kepada sikap Wajib Pajak
terhadap pelaksanaan sanksi denda, pelayanan fiskus, dan kesadaran perpajakan
yang berpengaruh pada kepatuhan Wajib Pajak. Dari penelitian yang dilakukan,
diperoleh hasil bahwa pelaksanaan sanksi denda, pelayanan fiskus dan kesadaran
perpajakan mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Dengan adanya sanksi
denda, pelayanan fiskus yang baik, dan adanya kesadaran Wajib Pajak berdampak

pada meningkatnya Kepatuhan Wajib Pajak.

Harjanti Puspa Arum (2012) melakukan penelitian tentang sikap kepatuhan
wajib pajak , kesadaran wajib pajak , pelayanan fiskus dan sanksi pajak. Hasil
penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak ,pelayanan fiskus dan sanksi pajak

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Ni Ketut Muliari dan Putu Ery Setiawan (2009) melakukan penelitian tentang

Pengaruh Persepsi Tentang Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak Pada
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Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur.
Hasil penelitian ini adalah persepsi tentang Sanksi Perpajakan dan kesadaran Wajib
Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pelaporan WP Orang Pribadi Di KPP
Pratama Denpasar Timur .

Berdasarkan uraian di atas, maka sanksi perpajakan, pengetahuan pajak dan

pelayanan fiskus harus ditingkatkan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini ingin mendalami dan mengetahui pengaruh antara pengaruh
Sanksi Perpajakan, Pengetahuan Pajak dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi. Mengingat ada nya keterbatasan waktu dan agar dapat
lebih mudah memperoleh data yang akan membahas tentang pengaruh sanksi
perpajakan , pengetahuan pajak dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi , maka diputuskan untuk melakukan penelitian di KPP Pratama

Kelapa Gading tahun 2012.

1.4 Perumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang, identifikasi, dan ruang lingkup

masalah di atas, maka perumusan masalah yang diajukan adalah:

1. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi secara signifikan ?
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2. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi secara signifikan ?

3. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi secara signifikan ?

4. Apakah sanksi perpajakan, pengetahuan pajak dan pelayanan fiskus secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara

signifikan ?

1.5 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian
Untuk memperoleh bukti empiris mengenai :
1. Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
3. Pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
4. Pengaruh sanksi perpajakan, pengetahuan pajak, pelayanan fiskus terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Praktis:
1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) penelitian ini bermanfaat

mendapatkan informasi bagaimana pemahaman masyarakat mengenai
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pengaruh sanksi perpajakan , pengetahuan pajak dan pelayanan fiskus terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

2. Bagi wajib pajak, penelitian ini dapat sebagai acuan untuk
meningkatkan perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenubhi

kewajiban perpajakannya.

Teoritis:

1. Bagi peneliti selanjutnya sebagai masukan dalam penelitian dengan
pengaruh gender , kesadaran bayar pajak , dan tax rate terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

2. Bagi bidang akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tembahan pemahaman mengenai sanksi perpajakan , pengetahuan pajak dan
pelayanan fiskus terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam

memenuhi kewajiban perpajakannya.

1.6 Sistematika Pembahasan

Agar dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh serta mempermudah
pemahaman atas penelitian, maka penelitian ini dapat dibagi menjadi lima bab

dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
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Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, ruang
lingkup penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran
yang akan digunakan dalam analisis penelitian. Dalam tinjauan pustaka berisi
tentang pengertian sanksi perpajakan , pengetahuan pajak , dan pelayanan fiskus
dari hasil penelitian terdahulu. Sedangkan dalam kerangka pemikiran berisi tentang

identifikasi variable, definisi variable, dan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai pemilihan objek penelitian, metode penarikan
sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik pengujian

hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran umum obyek penelitian, analisis dan

pembahasan dengan pengujian asumsi serta pengujian hipotesis.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan saran-saran

yang dapat penulis berikan terkait dengan masalah yang diteliti.
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